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Hasil Wawancara 
 
1. Bagaimanakah sejarah perkembangan PT sejati Mandiri 

Multi Rajut ? 

 

PT Sejati Jaya merupakan perusahaan Perajutan 

benang yang berdiri pada tahun 1960 oleh dua bersaudara 

yaitu Bapak Koepianto dan Bapak Koesnadi di Jalan Jagalan-

surabaya. Perusahaan ini merupakan bisnis yang 

memproduksi benang jahit, benang kasur dan tali. Seiring 

berjalannya waktu menunjukkan perkembangan secara 

signifikan sehingga perusahaan dapat membuka cabang 

perusahaan di Jalan Raya Gilang, sepanjang-sidoarjo yang 

diberi nama PT sejati Mandiri Multi Rajut pada tahun 1980. 

 

PT. Sejati Mandiri Multi Rajut merupakan perusahaan 

cabang dari PT Sejati Jaya Manunggal Prima. PT. Sejati 

Mandiri Multi Rajut memproduksi elatik, tali kur dan renda-

renda. Merk produk pada perusahaan ini antara lain 

Yamalon, Dewa-Dewi, Milton, Putra, Bel, Flower dan 

Triangle. PT. Sejati Mandiri Multi Rajut berproduksi pada 

tahun 1970 dengan kapaitas 5000 ton, dengan proses 

produksi yang dikerjakan secara manual yaitu masih tenaga 

manusia. Pada tahun 2000 perusahaan telah memasang 

mesin yang semi canggih dan memproduksi dengan 

kapasitas sebanyak 20.000 ton. Pada tahun 2007 perushaan 

ini menambah mesin yang canggih untuk digunakan dalam 

proses produksi. Perkembangan pada perusahaan semakin 

meningkat dengan adanya dukungan mesin yang canggih 

hingga saat ini perusahaan dapat menghasilkan produk 

sebanyak 48 ton per bulannya. PT. Sejati Mandiri Multi Rajut 

telah mendapat sertifikat internasional yaitu sertifikat 

perusahaan ramah lingkungan. 



2. PT sejati Mandiri Multi Rajut merupakan perusahaan 

perajutan benang, Jenis rajutan apa sajakahyang diproduksi  
?  

Jenis Macam Ukuran Merk 
    

Elatic a. Elatic C4 Lebar: a.  Flower 

  3mm s/d 50mm b.  Milton 
   c.  Bel 
    

Renda a. Renda Diameter: a.  Flower 

 Rumbai 2mm s/d 6mm b.  Milton 
 b. Renda Asa  c.  Bel 

 c.  Asesories  d.  Dewa-Dewi 

 Muslim   
    

Tali a. Felamin Diameter: a.  Triangel 

Kur  2mm s/d 6mm b.  Bel 

 

3. Berapa macam produk rajutan benang yang diproduksi ? 

Ada kurang lebih 500 macam produk yang dihasilkan, untuk 

bahan bakunya berbeda-beda serta proses produksinya juga 

berbeda, untuk yang jenis elatik dan tali kur hanya 1 x 

proses sedangkan untuk jenis renda 2 x proses. 

 

 

4. Jenis produk yang diproduksi PT sejati Mandiri Multi Rajut 

dibedakan berdasarkan apa ? Dibedakan dari bahan baku, 

mesin serta proses produksi. 

 

5. Produk macam apakah yang paling banyak dipesan oleh 

konsumen ? 

Jenis Macam 
  

Elastik Dewa-Dewi 

 Polester / C4 
 



Renda Renda Asa 
  

Tali Kur Felamin 
  

 

6. Setiap bulannya PT sejati Mandiri Multi Rajut dapat 

memproduksi berapa produk ? 
 

Perusahaan mampu menghasilkan produk jenis elastik, 

renda dan tali kur sebanyak 48 ton per bulannya. 

 

7. Bagaimanakah sistem pengendalian pada produk jadi di PT 

sejati Mandiri Multi Rajut ? 
 

Sistem pengendalian produk di perusahaan adalah untuk 

memenuhi pesanan dari konsumen dan stokmaksimal 

sebanyak 48 ton dalam sebulan maka perusahaan 

menggunakan sistem borongan. 

 
8. Apakah penyebab produk cacat ? 
 

 produk yang dihasilkan kotor yang disebabkan oleh oli, 

biasanya produk yang berwarna putih.
 Mesin rusak.
 Bahan baku yang kurang bagus.
 Benang pecah.
 Benang banyak sambungan.



9. Bagaimanakah cara dan strategi perusahaan dalam 

menyikapi kasus produk cacat ? 


 Peralatan mesin setiap minggu  


 Cek setiap kali bahan baku datang 


 

Pelunturan 
 
10. Apakah perusahaan menetapkan batas toleransi pada 

produk cacat ? 



Batas toleransi di PT Sejati Mandiri Multi Rajut sebesar 2%. 

 

11. apakah PT sejati Mandiri multi Rajut telah melakukan quality 

control ?  
Quality control (QC) dilakukan 2 kali pemeriksaan yaitu pada 

bagian produksi dan packing. 

 

12. Dampak apa sajakah yang dihadapi oleh perusahaan dengan 

adanya biaya pengerjaan ulang produk cacat ? 
 Harga pokok produksi tinggi.




 Terlambat pengiriman




13. Bagaimana kah proses pengerjaan ulang produk cacat ? 

Produk cacat pada PT Sejati Mandiri Multi Rajut 
 

diperlakukan dengan cara memperbaiki produk cacat 

terebut atau dilakukan pengerjaan ulang yang biasa disebut 

oleh perusahaan “service”, berikut uraian proses perlakuan 

produk cacat: 
 

- Dalam proses produksi perusahaan melakukan quality 

control dan proses produksi akan menghasilkan 2 output 

proses produksi yaitu output produk sesuai standar dan 

output produk cacat. 
 

- Untuk output produk sesuai standar akan langsung 

dikirim pada gudang, sedangkan untuk output produk 

cacat maka akan dikembalikan ke bagian yang 

memproduksi sesuai dengan cacat produk.  
- Selanjutnya jika tidak ada produk cacat yang 

ditemukan di bagian produksi akan dilanjutkan produk 

akan dikirim ke bagian packing. Pada bagian packing 

juga dilakukan quality control pada output produksi. 



- Jika pada bagian packing menemukan output produksi 

yang cacat maka akan dikembalikan ke bagian produksi 

untuk dilakukan “service”. 























Produk Elastik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Produk Tali Kor  



Produk Renda  



Mesin-mesin produksi yang ada di PT Sejati Mandiri 

Multi Rajut 
 



 

 

Wawancara dengan PPIC Unit 1  


